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LPD or village credit institutions are non-bank financial institutions that help 
villages and village communities manage their finances. The purpose of this study was to 
examine the effect of transformational leadership style, accounting information systems 
and motivation on employee performance at the Village Perkerditan Institute (LPD) of 
Penebel Subdistrict. The population used in this study were all 113 LPD employees in the 
Penebel District. Determination of the sample using purposive sampling method in order 
to get 74 people as a sample. After the instrument test and classical assumption test were 
carried out, the data analysis was then carried out using multiple linear regression 
analysis, determination, t test, and F test. The results of the analysis showed that 
transformational leadership style had a positive and significant effect on employee 
performance at the Village Credit Institution (LPD). Penebel sub-district. The accounting 
information system has a positive and significant effect on employee performance at the 
Village Credit Institution (LPD) in Penebel sub-district. Motivation has a positive and 
significant effect on employee performance at the Village Credit Institution (LPD) in 
Penebel sub-district. 
Keywords:  Transformational Leadership Style, Accounting Information Systems, 
Motivation, Employee Performance 
 
PENDAHULUAN  
Kemajuannteknologindannpersaingannyangnketatndindalam era globalisasi membuat 
perusahaannakannselalu melakukannadaptasinterhadapnperubahan-perubahannyang terjadi 
padanlingkungannbisnis. Disisinlain, penggunaannteknologininformasinjuganmerupakan 
elemennpentingndalam aktivitasnperusahaan. Sistem informasinmembawanpengaruh besar 
terhadap hampirnsemua aspekndalam pengelolaannperusahaan. Perkembangannsebuah 
sistemninformasi juga perlundidukung olehnbanyak faktornyang diharapkannbisa 
memberikannkeberhasilanndari sistem dannmenghasilkannkinerja yangnbaik dari 
karyawan (Rosdiana, 2019).  
LPDnmerupakan lembagankeuangannnonnbank yang membantundesa serta 
masyarakat desanmengelolankeuangannya. Dalam pelayanannyandannmenjalankan 
tugasnyanLPD menyusunnanggaran disetiapnperiodenya. Selamanini seluruhnLembaga 
PerkreditannDesa (LPD) ndinDesa DinasnPenebel dalamnpenyusunannanggarannya 
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melibatkannPengurus dannBendesanAdat. Ini menunjukkannbahwanseluruh LPDndi Desa 
SekecamatannPenebel memilikinkomitmenndalam menjagankelangsungan usahanya 
denganncara melibatkannpara pihak yangnberkompeten untuknmemajukannusaha LPD. 
Saat ininberbagai permasalahan terjadi pada lembaga perkreditan desa, salah satunya 
adalah permasalahan kinerja karyawan. Permasalahan mengenai kinerja karyawan LPD 
dapat dilihat banyaknyankasus-kasus penyimpangan keuangan dan pelaporan yang terjadi 
pada LPD di wilayah KabupatennTabanan khususnya Kecamatan Penebel. Salah satunya 
yaitu kasus pada LPD Sunantaya dimana terjadi korupsi dana nasabah oleh oknum 
karyawan LPD yang mengakibatkan kerugian negara Rp 1,2 miliar. Dijelaskan, kasus 
dugaan korupsi dana nasabah ini mencuat di tahun 2017. Bermula dari banyak nasabah 
mengeluh tidak bisa menarik tabungan. Setelah dilakukan penyelidikan dan penghitungan 
dengan inspektorat Tabanan ditemukan penyimpangan sebesar Rp 1,2 miliar (Sumber: 
https://www.news.beritabali.com). Masih adanya permasalahan-permasalahan yang 
mendasar yang berkaitan dengan penyimpangan keuangan yang merugikan nasabah 
sebagai konsumen jasa keuangan LPD menunjukkan kinerja karyawan LPD masih rendah 
dalam mengelola dana nasabah.  
Selain itu, banyak dari kasus-kasus penyimpangan dana yang terjadi pada LPD 
dilakukan oleh pimpinan atau ketua LPD itu sendiri. Seperti yang terjadi juga pada LPD 
Batungsel, Pupuan, dimana terjadi penyelewengan dana nasabah sebesar Rp. 5 milliar yang 
dilakukan oleh oknum ketua, kasir, tata usaha, dan kolektor tabungan 
(https://baliexpress.jawapos.com/,2019). Penyelewengan dana nasabah yang ikut dilakukan 
ketua LPD mengindikasikan gaya kepemimpinan transformasional masih rendah, dimana 
pimpinan dan karyawan seharusnya saling meningkatkan diri ke moralitas dan motivasi 
yang lebih tinggi untuk mewujudkan visi dan misi dari LPD tetapi justru menjadi orang 
yang melakukan penyimpangan dana nasabah. 
Menurut berita yang dimuat dalam Balipost.com pada tahun 2020 terdapat 46 LPD 
yang masuk dalam kategori sakit di Tabanan, dan terbanyak terdapat di dua kecamatan 
yaitu Kecamatan Baturiti dan Kecamatan Penebel. Hal ini juga kemungkinan terjadi karena 
rendahnya kinerja karyawan pada masing-masing LPD dalam melakukan pengelolaan 
usaha LPD. Penerapan sistem informasi akuntansi pada LPD belum diterapkan dengan 
baik dimana sistem informasi akuntansi sangat diperlukan dalam menunjang dan 
mendukung pencatatan laporan keuangan yang rinci dan dapat dipertanggung jawabkan.  
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Berdasarkannlatarnbelakangnyangntelahndiuraikanndiatas, ndapatndirumuskan 
masalahnpenelitiannsebagainberikut: 
1) Bagaimanakah pengaruhngayankepemimpinanntransformasional terhadap kinerja 
karyawan pada LembaganPerkreditannDesa (LPD) Sekecamatan Penebel? 
2) Bagaimanakah pengaruh sistemninformasinakuntansi terhadap kinerja karyawan 
pada LembaganPerkreditannDesa (LPD) Sekecamatan Penebel? 
3) Bagaimanakah pengaruhnmotivasi terhadapnkinerja karyawan padanLembaga 
PerkreditannDesa (LPD) Sekecamatan Penebel? 
Penelitianninindiharapkanndapatnmemberinmasukan dannbahan referensinbaginLPD 
di Kecamatan Penebal mengenainfaktor-faktor yangnperlundipertimbangkanndalam 
meningkatkan kinerjankaryawan agarnpelayanannterhadap nasabahnsemakin baik dan 
memuaskan. 
KAJIAN PUSTAKA 
TheorynofnReasonednAction (TRA) atau teorintindakannbersama atau 
seringndikenal TindakannBeralasan yang di kembangkan oleh AzjenndannFishbein dalam 
Jogiyanto (2015: 75) adalah sebuah model sosial kognitif yang menyediakan sebuah 
framework dalam memahami perilaku sadar seorang individu. Kinerjanmerupakan salah 
satu unsurnyang tidakndapat dipisahkanndalam suatunorganisasi, baiknitunlembaga 
pemerintahannmaupun lembaganswastan (Maryadi, 2020). MangkunegarandalamnMaryadi 
(2020), mendefinisikannkinerja pegawainadalahnhasil kerjansecara kualitasnyangndicapai 
oleh seseorangnpegawai dalamnmelaksanakanntugasnya sesuaindengan tanggungnjawab 
yang diberikan. Menurut Mangkunegara dalam Asmara (2020) indikator kinerja karyawan 
antaranlain: kualitasnkerja, nkuantitasnkerja, pengetahuanntentangnpekerjaan, 
jangkanwaktu output, dan kemampuan bekerjasama. 
Menurut Robbinndalam Sudaryono (2014: 205) Suatu perubahan budaya, disebut 
pemimpin yang peduli dengan masalah yang dihadapinya dan kebutuhan setiap orangnya 
dengan memberikan semangat dan dukungan untuk mencapai tujuannya. Hal ini sesuai 
dengan teori TRA yang menjelaskan dilakukan atau tidak dilakukannya suatu perilaku 
ditentukan oleh niat seseorang. Seorang pemimpin diharapkan memiliki niat yang kuat 
untuk mencurahkan perhatian kepada persoalan yang dihadapi karyawannya sehingga 
karyawan lebih semangat dan menunjukkan kinerja yang lebih baik. Hasil penelitian Gita 
(2016), Adinata (2015), dan Putri (2017), yang menyatakan bahwa gayankepemimpinan 
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transformasionalnberpengaruhnpositifnterhadap kinerjankaryawan. Berdasarkannpenelitian 
yang telah dilakukan sebelumnyandapatndirumuskannhipotesisnsebagainberikut: 
H1 :  Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruhnpositifnterhadapnkinerja 
karyawan. 
MenurutnSusanto (2017: 80) Pencatatan data dapatndiartikan sebagai agregasi 
(integrasi) subnsistem / komponen, baiknfisik maupunnnon fisik, yang saling berinteraksi 
dannberinteraksi. Berpartisipasi dalam proses pengubahan informasi keuangan menjadi 
informasi keuangan. Teori TRA menyatakan perilaku pemakian sistem bersamandengan 
normansosial dannfaktor situasionalnlainnya memotivasinkepada niatnatau minta untuk 
memanfaatkannsistem informasindan padanakhirnyanmeningkatkan penggunaannsistem 
informasintersebut untuknmenghasilkannkinerja yangnlebihnbaik. Hasilnpenelitian 
sebelumnyanyangndilakukan olehnDita (2016) dan Rosdiana (2019), menyatakannbahwa 
sistemninformasinakuntansinberpengaruhnpositif pada kinerjankaryawan. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapatndirumuskan hipotesisnsebagainberikut: 
H2 :  Sistemninformasinakuntansinberpengaruhnpositif terhadapnkinerja karyawan. 
MenurutnHasibuan (2015: 85), motivasinberasalndari kata latinnmovere yangnberarti 
dorongannataunpemberian dayanpenggerak yang menciptakannkegairahan kerjanseseorang 
agar seseorangnmau bekerjansama, bekerjanefektif, dannterintegrasindengan segalandaya 
upayanyanuntuk mencapainkepuasan. Teori TRA berhubungan dengan sikap dan prilaku 
individu dalam melaksanakan kegiatan atau tindakan, dengan motivasi yang semakin 
tinggi dapat meningkatkan niat seorang untuk bekerja lebih baik dan mendapatkan hasil 
yang lebih baik pula. Hasil penelitian Adinata (2015) dan Ningsih (2020) menyatakan 
bahwa motivasinkerja berpengaruhnpositifnterhadap kinerjankaryawan. Berdasarkan 
penelitiannyangntelah dilakukannsebelumnyandapat dirumuskan hipotesisnsebagai berikut: 
H3 : Motivasinkerjanberpengaruhnpositifnterhadapnkinerjankaryawan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitianninindidesain untuk meneliti pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional, sistem informasi akuntansi, dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 
dengan kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada 22 unit 
LPD di Kecamatan Penebel yang terdaftar di LPLPD Tabanan sebanyak 113 orang 
karyawan. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling, dimana penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2017:68). 
Kriteria sampel dalamnpenelitiannini yaitu karyawan LPDndinKecamatan Penebel yang 
terdaftarnpadanLPLPD Tabanan dan yang menggunakan langsung sistem informasi 
akuntansi pada masing-masing LPD. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam 
penelitiannini adalahnmetode purposivensampling, yaitunadanyantujuan yangnspesifik 
dalamnmemilihnsampelnberdasarkannkriteria tertentunataunsecarantidaknacak. Adapun 
kriteriansampelndalam penelitiannininadalah: 
1. KaryawannLPD dinKecamatan Penebelnyang terdaftar pada LPLPD Tabanan. 
2. KaryawannLPD dinKecamatan Penebelnyang bekerjanlebih dari satuntahun. 
3. KaryawannLPD dinKecamatan Penebelnyang menduduki jabatan sebagai Kepala 
LPD, Bendahara,nSekretaris, dan Kasir. 
Berdasarkan  kriteria sampel tersebut, maka karyawan yang masuk dalam kriteria 
sampel sebanyak 74 orang yang bekerja lebih dari satu tahun dan menduduki jabatan 
sebagai Kepala LPD, Bendahara, Sekretaris, dan Kasir. Kriteria sampel tersebut dipilih 
dikarenakan merupakan anggota pengurus inti masing-masing LPD dan bertanggung jawab 
dalam pembuatan laporan keuangan dan mengatur berjalannya usaha LPD.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengujian validitas dan reliabilitas masing-masing indikator gaya kepemimpinan 
transformasional, sistem informasi akuntansi, motivasi, dannkinerja karyawannsebagai 
instrumenndiperolehndari jawabannkuesioner sangatlahnpenting dilakukannuntuk 
memperoleh hasilnpenelitian yang valid dannreliabel. Adapun hasiln uji validitasndan 
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reliabilitasnyangndilakukannterhadap instrumennpenelitian dengannbantuannprogram 
SPSSnVersion 22.0 for Windowsndapatndilihat pada Tabel 2 berikut.  
 
Dimanansemuanvariabel memilikinnilai koefisiennkorelasinberada dinatas 0,30 dan 
koefisiennalphan(α) nlebih besar dari 0,6 denganndemikiannsemuaninstrumen 
tersebutnadalah valid dannreliabel, sehingganlayak dijadikanninstrumen penelitian. 
Hasil statistik deskriptif pada penelitian ini sebagai berikut. 
 
 
Pada tabel 3. menunjukkannbahwanNnatau jumlahndatanpadansetiapnvariabel yang 
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valid adalah 74. Data gaya kepemimpinan transformasional (X1) memilikinnilainminimum 
12, nilainmaksimum 60, nilainrata-rata 46,35 dannstandarndeviasi 8,502. Data sistem 
informasinakuntansi (X2) memilikinnilainminimum 20, nilainmaksimum 40, nilainrata-
rata 30,82 dan standarndeviasi 5,251. Datanmotivasi (X3) memilikinnilainminimum 6, 
nilainmaksimum 30, nilainrata-rata 23,18 dannstandarndeviasi 4,522. Datankinerja 
karyawan (Y) memilikinnilainminimum 10, nilainmaksimum 25, nilainrata-rata 19,65 dan 
standarndeviasi 2,981. 
Sebelumndianalisisndenganntekniknanalisisnregresi linier berganda, maka model 
persamaannregresi harusnlolos ujinasumsi klasik yang terdirindari ujinnormalitas, uji 
heteroskedastisitas, dannujinmultikolonearitas, dengannhasilnsebagainberikut.  
 
Hasilnujinnormalitasnpada Tabel 5. memilikintingkat signifikansi sebesar 0,945 > 
0,05 sehinggandapat dikatakannbahwanmodelnregresi memenuhinasumsi normalitas. 
 
 
Hasil uji multikolonearitas seluruh variabelnbebasnmemilikinnilainVIF kurangndari 
10 dannmempunyai angka tolerance lebih dari 0,1. Halnini berartinbahwantidaknterdapat 
gejalanmultikolinearitas darinmodel regresnyang digunakan. 
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Hasilnujinheteroskedastisitasnmenunjukkan bahwa semua variabel memiliki tingkat 
signifikansi lebihnbesarndari 0,05. Halnininberartinpadanmodel regresi tidak terdapat 
gejalanheteroskedastisitas. 
Hasil analisisnregresi liniernberganda untuknmengetahuinpengaruhnantara gaya 
kepemimpinanntransformasional, sistemninformasinakuntansi, dannmotivasi, terhadap 
kinerjankaryawannpadanLembaganPerkreditannDesa (LPD) sekecamatan Penebel. Hasil 
analisis regresi nliniernbergandandapat dilihat padantabelnberikut: 
 
 BerdasarkannTabel 7. diperolehnnilainkonstanta (a) = -4,785 dannkoefisiennregresi 
(b1) = 0,348, (b2) = 0,172, dann (b3) = 0,167. Berdasarkan nilai-nilaintersebutndinatas, 
maka diperoleh persamaan regresinliniernbergandansebagai berikut: 
Y = -4,785 + 0,348X1 + 0,172X2+ 0,167X3  
Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, sistemninformasi 
akuntansi, dannmotivasi terhadapnkinerja karyawan pada LPD sekecamatan Penebel 
adalah sebesar 50,1% sedang sisanya 49,9% dipengaruhinfaktor-faktornlainnyangntidak 
ditelitindalam penelitian ini. Denganndemikian, gayankepemimpinanntransformasional, 
sistemninformasinakuntansi, dannmotivasindapatnmempengaruhinkinerja karyawannpada 
LembaganPerkreditannDesa (LPD) sekecamatannPenebel. 
Pengujiannsecara simultanndilakukanndengannmenggunakannuji F. Berikut adalah 
hasil uji statistik F: 
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Berdasarkan hasilnuji FnpadanTabel 8. didapatnnilainFnhitung sebesar 25,452 
dengannsignifikansi 0,000 < 0,05, makandapatndisimpulkannbahwansecara serempak gaya 
kepemimpinan transformasional, sistem informasi akuntansi, dan motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) sekecamatan 
Penebel. 
PEMBAHASAN  
Hasil pengujian t-test pengaruh gayankepemimpinan transformasional terhadap 
kinerjankaryawannpada LPD sekecamatan Penebel diperolehnnilainkoefisien regresi 
sebesarn0,348 dannmenunjukkannnilai tnhitungnsebesar 7,710 dannnilainsignifikannuji t 
sebesarn0,000n<n0,05, maka dapatndisimpulkannbahwangayankepemimpinan 
transformasionalnberpengaruhnpositifndannsignifikannterhadap kinerjankaryawan pada 
LPD sekecamatannPenebel. Hasilnpenelitian ininsejalan dengannhasilnpenelitian Gita 
(2016), Adinata (2015), dan Putri (2017), yang menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinanntransformasionalnberpengaruh positif terhadapnkinerja karyawan. 
Hasilnpengujiannt-testnpengaruhnsistem informasinakuntansi terhadapnkinerja 
karyawannpada LPD sekecamatan Penebel diperoleh nilai koefisiennregresinsebesar 0,172 
dan menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,001 dannnilainsignifikannuji tnsebesar 0,004 < 
0,05, makandapatndisimpulkannbahwa sistemninformasi akuntansi berpengaruh 
positifndannsignifikannterhadapnkinerja karyawannpada LPD sekecamatan Penebel. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitiannyangndilakukannoleh Dita (2016) dan 
Rosdiana (2019), menyatakan bahwa sistemninformasinakuntansi berpengaruh positif pada 
kinerjankaryawan. 
Hasil pengujian t-test pengaruh motivasi terhadapnkinerjankaryawannpada LPD 
sekecamatan Penebel diperolehnnilainkoefisiennregresi sebesar 0,167 dannmenunjukkan 
nilai t hitungnsebesar 2,166 dannnilainsignifikannujint sebesar 0,034 < 0,05, makandapat 
disimpulkannbahwanmotivasi berpengaruhnpositif dannsignifikan terhadap kinerja 
karyawan LPD sekecamatan Penebel. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yangndilakukannolehnAdinata (2015) dan Ningsih (2020) menyatakannbahwanmotivasi 
kerja berpengaruhnpositifnterhadapnkinerjankaryawan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulannyang dapatndiambil darnpenelitiannini adalah: Gaya kepemimpinan 
transformasionalnberpengaruhnpositifndannsignifikannterhadapnkinerja karyawan pada 
LPDnsekecamatannPenebel. nSistemninformasinakuntansi berpengaruhnpositifndan 
signifikan  terhadapnkinerjankaryawannpadanLPD sekecamatan Penebel. Motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada LPD sekecamatan 
Penebel. 
Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang dapat diberikan 
kepada LPD sekecamatan Penebel, antara lain: Mengenai gaya kepemimpinan 
transformasional agar atasan lebih memperhatikan karyawannya dengan memberikan 
penghargaan kepada karyawan yang berprestasi sehingga semakin semangat untuk bekerja. 
Mengenai sistem informasi akuntansi, disarankan agar mendorong karyawan untuk 
menggunakan sistem informasi akuntansi yang lebih efektif dan semua pencatatan 
transaksi dilakukan dengan sistem dan tidak lagi secara manual. Mengenai motivasi, 
disarankan agar atasan lebih mendekatkan diri dengan bawahan serta memberikan 
pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kemampuan karyawan sehingga dapat 
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